
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan  pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara modal usaha mikro sebelum dan 

sesudah mendapatkan kredit dari BRI unit Kota Barat. Kemudian dapat pula 

dilihat terdapat juga usaha mikro yang modalnya meningkat hingga 300% 

dan 400%. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara produksi usaha mikro sebelum 

dan sesudah mendapatkan kredit dari BRI unit Kota Barat. Kemudian dapat 

pula dilihat terdapat juga usaha mikro yang produksinya meningkat hingga 

200% dan 300%. 

3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara Omzet Penjualan usaha mikro 

sebelum dan sesudah mendapatkan kredit dari BRI unit Kota Barat. 

Kemudian dapat pula dilihat terdapat juga usaha mikro yang Omzet 

Penjualannya meningkat hingga 300% dan 400%. 

4. Terdapat perbedaan yang signifikan antara keuntungan usaha mikro 

sebelum dan sesudah mendapatkan kredit dari BRI unit Kota Barat. Hal 

tersebut dapat dibuktikan dari adanya peningkatan pendapatan total 

kemudian adanya kemampuan penekanan beban atau biaya usaha.  

 

 

 



5.2 Saran 

Adapun saran yang disajikan peneliti dengan melihat hasil penelitian yang  

ditemukan yakni sebagai berikut: 

1. Sebaiknya pelaku usaha mikro berupaya untuk terus meningkatkan modalnya 

dengan cara mengalokasikan keuntungan untuk keperluan produksi 

dibandingkan dengan membeli keperluan yang lain. Hal ini agar mengurangi 

ketergantungan usaha mikro pada kreditur. 

2. Sebaiknya usaha mikro terus berupaya untuk meningkatkan produksi dengan 

memperhatikan segmentasi pasar. Dimana produksi yang besar akan 

berakibat pada kerugian apabila banyak barang yang tidak laku terjual. 

3. Sebaiknya pelaku UMKM berupaya untuk melakukan diversifikasi usaha 

sebagai bentuk pengembangan dalam mendapatkan omzet penjualan yang 

lebih besar 

4. Sebaiknya pelaku usaha mikro terus berupaya untukmeningkatkan 

keuntungan dengan cara menekan biaya yang tidak begitu penting ataupun 

mengefektifkan semua pengeluaran 
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